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Khalifah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  (29) 

11.  Nasihat  Abu  'Ubaidah  kepada  pasukan  muslimin  (pada  perang 
Yarmuk). 

Dalam  kitab  Tarikh  Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  disebutkan  : 


Ketika  kedua  pasukan  saling  melihat  dan  berhadap-hadapan,  Abu  'Ubaidah 
memberikan  nasihat  kepada  kaum  muslimin,  "Wahai  hamba  Allah,  tolonglah 
agama  Allah,  pasti  Dia  akan  menolong  kalian  dan  akan  mengokohkan  pendirian 
kalian.  Sesungguhnya  janji  Allah  adalah  benar.  Wahai  kaum  muslimin, 
bershabarlah  kalian.  Sesungguhnya  keshabaran  akan  menyelamatkan  kalian 
dari  kekufuran,  membuat  ridla  Allah  Tuhan  kalian  dan  menjauhkan  kalian  dari 
celaan.  Jangan  sampai  kalian  meninggalkan  tempat,  jangan  memulai 
melangkah  maju  menyerbu  mereka,  tetaplah  bersiap-siap  dengan  tombak- 


tombak  kalian,  dan  berlindunglah  dengan  perisai-perisai  kalian,  banyaklah 
diam,  kecuali  dzikir  kepada  Allah  dalam  diri  kalian,  hingga  aku 
menginstruksikan  sesuatu  kepada  kalian,  insya  Allah  Ta'aalaa.  [Al-Bidaayah 

wan  Nihaayah  juz  7,  hal.  11] 

12.  Nasehat  Mu'adz  bin  Jabal  kepada  pasukan  muslimin. 
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Mu'adz  bin  Jabal  berjalan  mengingatkan  pasukan  muslimin  dan  berkata, 
"Wahai  Ahlul-Qur'an,  para  penghafal  Kitab  Allah,  para  penolong  petunjuk  dan 
kebenaran,  sesungguhnya  rahmat  Allah  dan  surga  Allah  tidak  akan  diperoleh 
hanya  dengan  berangan-angan,  dan  Allah  tidak  akan  memberikan  ampunan 
dan  rahmat-Nya  kecuali  kepada  orang  yang  jujur  dan  membenarkan-Nya. 
Tidakkah  kalian  mendengar  firman  Allah  (yang  artinya),  "Dan  Allah  telah 
berjanji  kepada  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih 
diantara  kalian,  bahwa  Dia  sungguh-sungguh  akan  menjadikan  mereka 
berkuasa  di  bumi,  sebagaimana  Dia  menjadikan  orang-orang  sebelum  mereka 
berkuasa  ....hingga  akhir  ayat.  [QS.  AN-Nuur : 55] 

Semoga  Allah  merahmati  kalian,  malulah  kalian  kepada  Allah  Tuhan  kalian 
kalau  Allah  sampai  melihat  kalian  melarikan  diri  dari  musuh  kalian,  sedangkan 
kamu  sekalian  berada  di  genggaman-Nya,  tidak  ada  bagi  kalian  tempat 
berlindung  selain  kepada-Nya,  dan  tidak  ada  kemuliaan  tanpa  pertolongan-Nya. 
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13.  Nasehat  'Amr  bin  AI-'Aash. 
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'Amr  bin  AI-'Aash  berjalan  di  hadapan  pasukan  dan  berkata,  "Wahai  kaum 
muslimin,  tahanlah  pandangan  kalian,  berlututlah  di  atas  lutut-lutut  kalian,  dan 
bersiap-siaplah  dengan  tombak-tombak  kalian.  Dan  apabila  mereka  menyerbu, 
biarkanlah  dan  tunggulah  dulu  hingga  ketika  mereka  telah  berada  sejarak  ujung 
pedang,  maka  terkamlah  dan  habisilah  mereka  seperti  singa  menerkam.  Demi 
Allah  yang  ridla  kepada  kejujuran  dan  akan  memberinya  pahala,  yang 
membenci  kedustaan  (serta  memberikan  hukuman  atasnya),  yang  membalas 
kebaikan  dengan  kebaikan  pula,  aku  telah  mendengar  bahwa  kaum  muslimin 
akan  menaklukkan  negeri  ini,  wilayah  demi  wilayah  dan  benteng  demi  benteng. 
Maka  janganlah  kalian  merasa  gentar  dengan  banyaknya  jumlah  pasukan 
mereka.  Jika  kalian  benar-benar  dan  sungguh-sungguh  memerangi  mereka, 
pasti  mereka  akan  kocar-kacir  seperti  anak-anak  burung  puyuh  beterbangan. 

14.  Nasihat  Abu  Sufyan  kepada  kaum  muslimin. 
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Abu  Sufyan  berkata,  "Wahai  kaum  muslimin,  ketahuilah  bahwa  kalian  adalah 
bangsa  'Arab,  sekarang  berada  di  negeri  orang  asing,  jauh  dari  keluarga,  jauh 
dari  Amirul  Mu'minin  dan  bantuan  kaum  muslimin.  Demi  Allah,  kalian  sekarang 
berhadapan  dengan  tentara  musuh  yang  berjumlah  sangat  besar.  Mereka 
sangat  dendam  kepada  kalian,  dan  sungguh  kalian  menghadapi  mereka  yang 
berjuang  mati-matian  demi  mempertahankan  diri  mereka,  negeri  mereka  dan 
anak  istri  mereka.  Demi  Allah,  tidak  ada  yang  dapat  menyelamatkan  kalian  dari 
mereka  itu  dan  kalian  besok  tidak  akan  dapat  mencapai  ridla  Allah,  kecuali 
dengan  jujur,  bersungguh-sungguh  dalam  menghadapi  musuh,  dan  bershabar 
di  tempat  peperangan  yang  tidak  kalian  sukai.  Ketahuilah,  hal  itu  adalah 
ketetapan  yang  pasti  terjadi.  Ketahuilah,  negeri  kalian  jauh  di  belakang  kalian. 
Antara  kalian  dengan  Amirul  mu'minin  dan  kaum  muslimin  ada  padang  Sahara 
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dan  tanah  yang  luas.  Tidak  ada  tempat  untuk  berlindung  dan  bersembunyi 
melainkan  keshabaran  dan  berharap  kepada  apa  yang  telah  dijanjikan  oleh 
Allah,  itulah  sebaik-baik  yang  diyaqini.  Bertahanlah  kalian  dengan  pedang- 
pedang  kalian,  saling  tolong-menolonglah  kalian,  dan  jadilah  kalian  benteng 
yang  kokoh".  Kemudian  Abu  Sufyan  menuju  ke  tempat  kaum  wanita,  lalu 
memberikan  nasihat  kepada  mereka.  Kemudian  beliau  kembali  dan  berseru, 
"Hai  pasukan  muslimin,  telah  datang  apa  yang  kalian  lihat,  inilah  Rasulullah 
SAW  dan  surga  di  depan  kalian,  sedangkan  syaithan  dan  neraka  di  belakang 
kalian".  Kemudian  beliau,  semoga  Allah  merahmatinya,  berjalan  kembali  ke 
tempatnya.  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  7,  hal.  12] 

15.  Nasihat  Abu  Hurairah  kepada  kaum  muslimin. 
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Abu  Hurairah  juga  memberikan  nasehat  kepada  pasukan  muslimin,  ia  berkata, 
"Bersegeralah  kalian  kepada  para  bidadari  surga  dan  untuk  bertemu  Tuhan 
kalian  'Azza  wa  Jalla  di  surga  yang  penuh  keni'matan.  Sesungguhnya  kalian 
tidak  pernah  membuat  Tuhan  kalian  sangat  cinta  kepada  kalian  dalam 
peperangan  yang  melebihi  seperti  ini.  Ingatlah  bahwa  sesungguhnya  orang- 
orang  yang  bershabar  memiliki  keutamaan".  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  7, 
hal.  12] 

Saif  bin  'Umar  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  para  gurunya,  "Dalam 
pasukan  kaum  muslimin  tersebut  terdapat  1.000  orang  shahabat  Nabi,  100 
diantaranya  adalah  para  shahabat  yang  pernah  ikut  perang  Badr. 

Kemudian  Abu  Sufyan  mendatangi  setiap  regu  tentara  dan  berkata,  "Ingatlah 
kepada  Allah  ! Ingatlah  kepada  Allah  I.  Sesungguhnya  kalian  adalah  utusan 
bangsa  'Arab  dan  para  penolong  Islam,  sebaliknya  mereka  adalah  utusan 
Romawi  dan  para  penolong  kemusyrikan.  Ya  Allah,  sesungguhnya  hari  ini 
adalah  suatu  hari  dari  hari-hari-Mu.  Ya  Allah,  turunkanlah  pertolongan-Mu  untuk 
hamba-hamba-Mu".  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  7,  hal.  12] 
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16.  Khalid  bin  Walid  ditakut-takuti  oleh  tentara  Romawi. 
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'Ulama  ahli  tarikh  berkata  : Ketika  Khalid  (bin  Walid)  tiba  dari  'lraq,  ada  salah 
seorang  tentara  Nashrani  dari  bangsa  'Arab  berkata  kepada  Khalid  bin  Walid, 
"Alangkah  banyaknya  tentara  Romawi  dan  sedikit  sekali  tentara  Islam".  Khalid 
menjawab,  "Celaka  kamu,  apakah  kamu  menakut-nakuti  aku  dengan  tentara 
Romawi  ? Sesungguhnya  banyaknya  tentara  itu  adalah  yang  berhasil 
memenangkan  perang,  dan  sedikitnya  tentara  itu  jika  mereka  kalah  perang, 
bukan  karena  jumlah  pasukan  yang  banyak.  Demi  Allah,  aku  senang  sekiranya 
orang  berambut  pirang  ini  sembuh  dari  sakitnya.  Dan  mereka  merasa  bangga 
dengan  jumlah  tentara  yang  sangat  banyak  berlipat  ganda".  Ketika  itu  kudanya 
Khalid  sedang  dalam  kondisi  letih  karena  jauhnya  perjalanan  yang  telah 
ditempuh  dari  'lraq.  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  7,  hal.  12] 

17.  Perundingan  sebelum  perang  terjadi 
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Ketika  kedua  pasukan  telah  mendekat,  Abu  'Ubaidah,  Yazid  bin  Abu  Sufyan 
dengan  disertai  Dliraar  bin  Al-Azuur,  Harits  bin  Hisyam  dan  Abu  Jandal  bin 
Suhail  maju  mendekati  tentara  Romawi,  lalu  mereka  menyeru,  "Kami  ingin 
bertemu  dengan  pemimpin  kalian  untuk  berunding".  Lalu  mereka  diberi  izin 
untuk  bertemu  dengan  Tadzaariq.  Ketika  itu  Tadzaariq  sedang  duduk  di  dalam 
tenda  yang  terbuat  dari  sutera. 

Para  shahabat  berkata  kepada  mereka,  "Kami  tidak  dihalalkan  memasuki  tenda 
ini".  Lalu  pemimpin  mereka  memerintahkan  agar  dibentangkan  karpet-karpet 
dari  sutera,  (lalu  mereka  dipersilahkan  duduk  di  atasnya).  Para  shahabat 
berkata,  "Kami  tidak  mau  duduk  di  atas  karpet  sutera  ini".  Akhirnya  Tadzaariq 
duduk  dengan  mereka  di  tempat  yang  mereka  inginkan.  Mereka  mengadakan 
perundingan  untuk  damai.  Para  shahabat  menda'wahi  mereka  agar  masuk  ke 
dalam  agama  Allah  'Azza  wa  Jalla,  namun  sayang  perundingan  ini  berakhir 
tanpa  membawa  hasil,  akhirnya  para  shahabat  pun  kembali  kepada  pasukan. 
[Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  7,  hal.  12] 

18.  Maahaan  berunding  dengan  Khalid 


7 


X . X 


J C 5. 


^ * S / 0 * s 1*  0 ^ £ / 0 . x 0 


CuJl 


V‘°**  l^l  ^ 0 . '•'•  o ^ . . X s ( | O . /O  O^Of^vZ, 

^ jS  UI  Jjip  (O jS  P La  L^Uj  L ^Tj>cJ  aJ  aJ 


JUi  .iAJoJ  Hs*j  rS  ^a  LJ*|  rS  L S?!  H^l;  4J! 

® ^ \ ^ I ^ ^ 

fi  y y \ i '"'  > O /.  & ^ .X  jj  X . • ) # . X . X > , ^ 0 

4j)J_J|  .t— J jJUI  jj£-  4_>  Ll^Jj>cJ  LS  La  aLi  J ClJjSs  !(jlj5sLa  ^L^t-s^l 

: V J 


Al-Walid  bin  Muslim  menyebutkan  bahwa  Maahaan  meminta  agar  Khalid  (bin 
Walid  menemuinya)  diantara  dua  pasukan  yang  sedang  berhadapan.  Lalu 
mereka  bertemu  untuk  berunding,  Maahaan  berkata  kepada  Khalid, 
"Sesungguhnya  kami  telah  mengetahui  bahwa  kesulitan  hidup  dan  perut 
laparlah  yang  telah  mengeluarkan  kalian  dari  negeri  kalian,  maka  maukah 
kalian  jika  aku  berikan  kepada  setiap  orang  dari  pasukan  kalian,  masing- 
masing  10  dinar  ditambah  dengan  pakaian  dan  makanan,  dengan  syarat  kalian 
harus  kembali  ke  negeri  kalian.  Dan  pada  tahun  depan  kami  akan  mengirimkan 
jatah  yang  seperti  itu  untuk  kalian?".  Khalid  menjawab,  "Sesungguhnya 
bukanlah  sebagaimana  yang  kamu  sebutkan  yang  menyebabkan  kami  keluar 
dari  negeri  kami,  tetapi  kami  adalah  kaum  peminum  darah.  Dan  telah  sampai 
berita  kepada  kami  bahwa  tidak  ada  darah  yang  lebih  segar  daripada  darah 
kalian  bangsa  Romawi.  Maka  untuk  itulah  kami  datang  ke  sini".  Mendengar 
jawaban  itu  kawan-kawan  Maahaan  berkomentar,  "Demi  Allah,  kami  belum 
pernah  mendengar  ucapan  seperti  ini  dari  bangsa  'Arab".  [Al-Bidaayah  wan 
Nihaayah  juz  7,  hal.  13] 


Bersambung 
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